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BAB III

METODE PENELITIAN DAN OBYEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data

1. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Metode Penelitian Deskriptif Analisis. Metode Penelitian Deskriptif, yaitu metode yang memusatkan diri pada saat penelitian berlangsung dengan menggambarkan kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data dan fakta yang diperoleh dari lapangan. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun secara sistematis yang menggambarkan fakta pada waktu penelitian berlangsung, kemudian fakta tersebut dijelaskan dan kemudian dianalisis sesuai dengan teori yang ada sehinggga dapat digunakan untuk menguji kebenaran atau data yang ada diolah dan dianalisis lalu diambil kesimpulan sehingga dapat disusun sebuah karya ilmiah.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian Kepustakaan yaitu proses kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data dengan melakukan penelusuran dan penelaahan literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dengan menggali dan memahami teori-teori dan konsep-konsep dasar yang
                                            55
b. yang bersumber dari buku-buku, artikel, dokumen dan laporan yang berupa jurnal atau hasil catatan penting lainnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian.
c. Penelitian Lapangan yaitu dengan melakukan penelitian langsung pada objek yang sedang diteliti yaitu dengan teknik-teknik sebagai berikut:
1) Observasi Non Partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke Dinas Kesehatan Kota Cimahi, guna memperoleh gambaran yang tepat mengenai masalah dan hambatan yang dihadapi serta upaya perbaikan yang diperlukan, dengan catatan peneliti tidak ikut serta dalam proses kegiatan sehari-hari objek yang diteliti.
2) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode tanya jawab secara langsung kepada Kepala Dinas  pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi. Dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya untuk mendapatkan informasi mengenai Pengaruh Perilaku Organisasi terhadap Kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi.
3) Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang bersifat tertutup kepada pegawai keKepala Dinas , artinya semua alternatif jawaban sudah disediakan sebelumnya untuk mendapatkan informasi dengan  menggunakan skala ordinal yaitu dengan memberikan skor pada pernyataan positif dan pernyataan negatif. Gunanya angket ini adalah untuk mendapatkan jawaban sekitar masalah yang sedang diteliti di Dinas Kesehatan Kota Cimahi. Penyebaran angket ini dilakukan dengan teknik sampling aksidental.
4)  Aksidental yaitu teknik penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan, maksudnya di sini jadi siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok 
3.    Teknik Analisis Data
a. Pengolahan Data

Hasil jawaban angket-angket yang disebarkan kepada responden, merupakan data yang kemudian diolah menjadi informasi. Proses pengolahan data melalui fase editing yaitu mengumpulkan, memeriksa data dari hasil wawancara dan angket, apakah sudah lengkap atau tidak, terjadi kesalahan mengisi, kesalahan mencatat atau kesalahan mencari tanda.

Langkah selanjutnya adalah memberi kode atau disebut pola koding, dengan menetapkan skor atau bobot nilai pada hasil jawaban angket dan langkah terakhir untuk memudahkan proses pengolahan data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk tabel (tabulasi data), berupa daftar skor jawaban angket dari setiap variabel, yang terdiri dari nomor urut responden, butir item (pernyataan) dan total skor total item dari setiap responden. Jawaban yang paling mendukung (pernyataan positip) diberi skor paling tinggi dan jawaban yang tidak mendukung (pernyataan negatif) diberi skor sebaliknya.

Skala pengukuran untuk kedua variabel tersebut menggunakan skala ordinal dengan teknik Likert’s. Untuk lebih jelasnya, kita akan melihat skor dari setiap alternatif jawaban, yaitu sepetri pada tabel berikut :
TABEL

                                SKOR JAWABAN PERTANYAAN
	Jawaban pernyataan
	SKOR

	
	Positif (+)
	Negatif (-)

	SS
( Sangat Setuju)
	5
	1

	S
( Setuju)
	4
	2

	TP 
(Tanpa Pendapat )
	3
	3

	TS
( Tidak Setuju)
	2
	4

	STS
( Sangat Tidak Setuju)
	1
	5


b. Analisis Data


Analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk pengolahan data adalah dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman untuk menguji validitas data, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
1. Jika tidak terdapat data kembar

rs   =  1  -  
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Sumber : Siegel and Casstelan (1988) yang dikutip oleh Imas Sumiati (2007 : 55) dalam bukunya Statistik
Keterangan :
di     : Jumlah selisih rangking x-y
n      :  Banyaknya sampel
Σ     :   Jumlah selisih rangking
2. Jika terdapat data kembar
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Sumber : Conover (1980) yang dikutip oleh Imas Sumiati (2006 : 55) dalam bukunya Statistik.
Keterangan:

rs

 : Koefisien korelasi Rank Spearman

R (Xi)
 : Rank pada X untuk data ke- i

R (Yi)
 : Rank pada Y untuk data ke- i

n

 : Banyaknya sampel 
Realibilitas menunjukan pada pengertian bahwa suatu instrument cukup dipercaya digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan pada responden untuk memilih jawaban tertentu.

Menurut Arikunto, reliabilitas pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrument yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama.

Untuk mengukur atau menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan “Metode Alpha Cronbach” dengan rumus:
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Dimana :

r

 : koefisien reliabilitas yang dicari

k 

: jumlah butir pertanyaan (Soal)
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: varians butir – butir pertanyaan (Soal)


[image: image5.wmf]2

s



: varians skor tes

Variansi butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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    = Varian butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya)
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 = Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n

Berdasarkan rumus diatas, seluruh variable reliable bila harga indek reabilitas yang diperoleh  paling tidak mencapai 0,6 sedangkan untuk tes–tes standar atau yang distandarkan, harga indek reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan 0,90.

Mengetahui data yang valid, langkah selanjutnya adalah menaikan skala ukur. Menaikan skala pengukuran dari sekumpulan data digunakan data Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban.

5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :


Di mana :

Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah

6. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut:

Berdasarkan langkah-langkah transformasi dalam Methode Of Succecive Interval  dan rumus Scale Value maka peneliti mulai melakukan transformasi yang telah diuraikan dalam lampiran.
Menaikan skala ukur, selanjutnya melakukan analisis data dengan menggunakan rumus regresi dengan rumus:

Dimana :
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Keterangan :

Ŷ :  Subjek dalam Variable dependen yang diekspresikan

a  :  Konstanta (harga Y bila X = 0)

b :  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka

peningkatan atau penurunan variable dependen yang didasarkan hubungan nilai variable independent. Bila b (+) maka naik, bila  (-) maka terjadi penurunan.

x : Subjek variable independent yang mempunyai nilai tertentu

KD ( Koefisien Determinan ) : KD = rs
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Keterangan criteria interprestasi koefisien determinasi
	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0 – 4
	Rendah atau lemah sekali

	2
	5 – 16
	Rendah atau lemah

	3
	17 – 48
	Cukup kuat

	4
	49 – 81
	Tinggi atau kuat

	5
	82 – 100
	Sangat tinggi atau kuat sekali


             Sumber : Nirwana SK Sitepu (1995 : 18) dalam bukunya Analisis Korelasi. 
c. Istilah analisis

1. Signifikan yaitu data yang mempunyai makna, maksudnya dalam satu item hasil perhitungan korelasi antar nilai item dengan totalnya menunjukan koefisien korelasi yang signifikan, artinya hasil perhitungan mempunyai makna atau arti penting

2. Titik krisis digunakan untuk pengertian batasan antara signifikan dengan non signifikan data hasil analisis yang telah dihitung

3. Alpha α yaitu derajat kepercayaan α = 0,05 mempunyai arti bahwa tingkat kepercayaan adalah 95% dan apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam analisis dapat diberikan toleransi hanya sampai 5% dan dalam ilmu sosial pada umumnya mempergunakan α = 0,05

4. 
[image: image12.wmf]r

 = lambang dari korelasi, sebagai symbol untuk mengetahui eratnya hubungan antara dua variable yaitu variable bebas (X) dan variabel terikat (Y)

5. Setelah melakukan pengujian hipotesis dan jika hasilnya signifikan, maka untuk menentukan keeratan hubungan kedua variable dapat digunakan kriteria Guildford (1956) yang dikutif oleh Sumiati (2006 : 54 ) dalam bukunya Statistik, sebagai berikut:

	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	≥ 0,00 < 0,20
	Hubungan yang sangat kecil

	2
	≥ 0,20 < 0,40
	Hubungan yang kecil (tidak erat)

	3
	≥ 0,40 < 0,70
	Hubungan yang moderat/sedang

	4
	≥ 0,70 < 0,90
	Hubungan yang erat

	5
	≥ 0,90 < 1,00
	Hubungan yang sangat erat


           Sumber : Imas Sumiati (2006 : 54) dalam bukunya Statistik
Operasional variabel, peneliti menerangkan secara lengkap dibagi 

TABEL 1
OPERASIONALISASI VARIABEL BEBAS 

	Variabel

Bebas
	Prinsip-Prinsip Dasar
	Indikator
	Item Pertanyaan Angket

	
	
	
	+
	-

	Perilaku Organisasi (X)
	1.  Manusia berbeda perilaku
	a. Menyerap informasi
b. Kecerdasan
	1

3
	8

10

	
	2. Kebutuhan
	a. Kebutuhan fisiologis (primer)

b. Kebutuhan keamanan

c. Kebutuhan social

d. Kebutuhan penghargaan
e. Kebutuhan aktualisasi diri
	5

7

9

11

13
	12

2

22

24

14

	
	3. Membuat pilihan untuk bertindak
	a. Rasional dalam bertindak
b. Pelayanan yang akurat
	15

17
	4

28

	
	4. Pengalaman
	a. Evaluasi

b. Proses kerja
	19

21
	26

30

	
	5. Reaksi senang atau tidak senang
	a. Kepuasan

b. Penghargaan
	23

25
	16

6

	
	6. Sikap dan perilaku seseorang
	a. Lingkungan

b. Kemampuan
	27

29
	20

18


Sumber : Miftah Thoha (2007 : 36) dalam bukunya “Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya” yang telah dimodifikasi oleh peneliti.

TABEL

OPERASIONALISASI VARIABEL TERIKAT 

	Variabel

terikat
	Dimensi-Dimensi
	Indikator
	Item Pertanyaan Angket

	
	
	
	+
	-

	Kinerja pegawai (Y)
	1.  Quantity of wor
	a. Banyaknya tugas mempengaruhi pekerjaan

b. Pekerjaan tepat pada waktunya
	31
33


	46

42



	
	2.  Quality of work


	a. Pemberian pekerjaan sesuai dengan ketentuan 

b. Kesiapan pegawai terhadap tugas yang dikerjakan
	37

39


	32

34



	
	3. Job knowledge


	a. Memberikan kepercayaan pada    pegawai agar mengembangkan gagasan-gagasannya.
	  43


	40



	
	4. Creativeness
	a    Adanya kerjasama antarapegawai dalam melaksanakanpekerjaannya

b. Koordinasi antara pimpinan dengan bawahan
	47

49


	   36

56



	
	5. Cooperation
6   Dependabilty

7  Initiative

7.Personal qualities
	a. Tanggung jawab

b. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan
a. Kesadaran pegawai dalam penyelesaian kerja
a. Inisiatif pegawai untuk mengambil suatu tindakan yang dianggap perlu.

b. Semangat dalam menjalankan tugas-tugas yang baru

a. Adanya perhatian yang baik yang diberikan pimpinan mengenai kepribadian pegawainya.
	   53

55

47
42

51

47


	50

52

   36
  36

 54

36




Sumber : Hasil modifikasi peneliti dari Gomes dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia (2003:142).
C. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota Cimahi
1.   Kedudukan

Berdasarkan Keputusan Walikota  No. 27 Tahun 2008 Kepala Dinas, Sekcam serta para Kepala Seksi dalam menjalankan tugas kewajibannya sesuai dengan aturan yang berlaku, dimana Menurut Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 kedudukan Dinas Kesehatan Kota Cimahi sebagai berikut :
1. Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin, merencanakan, mengatur, melaksanakan  danmengendalikan penyelenggaraansebagian urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi 2
2. Kepala Dinas dipimpin oleh Kepala Dinas, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota  melalui Sekretaris Daerah.

3. Sekretaris Kepala Dinas adalah Kepala Kesekretariatan Kepala Dinasan.
1. Tugas Pokok

Dinas Kesehatan Kota Cimahi mempunyai tugas pokok yaitu membantu Walikota dalam penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerjanya, memfasilitasi urusan ketentraman dan ketertiban, urusan perekonomian, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat seluruh desa/kelurahan, pelayanan umum, pemberian rekomendasi dan perijinan tertentu serta melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota.

2. Fungsi

             Perumusan kebijakan teknis dalam bidang pendidikan:

1. Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pelayanan umum bidang pendidikan; 

2. Pengawasan dan pembinaan tugas bidang pendidikan; 

3.  Pengelolaan administrasi kesekretariatan; 

4.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
D. Unsur, Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kota Cimahi
1.   Unsur Organisasi

Menurut Peraturan Wali Kota  Cimahi  Nomor 27 tahun 2008 tentang Rincian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata kerja Dinas Kesehatan Kota Cimahi. Pasal 2 mengenai unsur organisasi Dinas Kesehatan Kota Cimahi adalah sebagai berikut :
a. Kepala Dinas
b. Sekretaris.

c.  Kepala Sub Bagian Program dan Pelaporan 
d. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
e. Kepala Sub Bagian Keuangan 
f. Kepala Bidang PMPTK dan Sarana Pendidikan 
g. Kepala Seksi PMPTK 
2. Struktur Organisasi

Untuk lebih jelasnya mengenai gambar struktur organisasi Kantor Dinas Kesehatan Kota Cimahi  dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Gambar 2

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Cimahi










Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi , Tahun 2016
3. Tata Kerja

a. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Sekretaris 
Sekretaris mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam memimpin, merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan kegiatan pelayanan dan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, kerumahtanggaan, informasi kehumasan dan ketatausahaan serta melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

c. Seksi 

Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang meliputi  pengembangan otonomi daerah, politik dalam negeri dan administrasi publik, kependudukan, hukum dan perundang-undangan, perimbangan keuangan daerah dan fasilitasi penyelenggaraan pemerintahan desa/kelurahan serta melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 
d. Seksi 

Kepala Seksi Pengendalian mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas Kepala Dinas dalam bidang pelayanan dan pengendalian. 
e. Seksi 
Kepala Seksi Sosial Budaya mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas Kepala Dinas dalam bidang pelayanan kesejahteraan sosial dan kebudayaan. 
f. Seksi 
Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas Kepala Dinas dalam bidang pemberdayaan masyarakat.
g. Seksi 

Kepala Seksi Pemeliharaan Prasana Umum mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaaan tugas Kepala Dinas dalam bidang pengelolaan dan pemeliharaan prasarana umum. 
h. Jabatan Fungsional

Pengaturan tugas pokok dan fungsi Jabatan Fungsional akan diatur lebih lanjut setelah dibentuk dan ditetapkan jenis dan jenjangnya oleh Bupati sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukan tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan atau ketrampilan tertentu secara mandiri. Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok dan fungsi, yaitu melaksanakan sebagian fungsi Kepala Dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan, terdiri dari sejumlah Pegawai Negeri Sipil dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya, setiap Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas serta berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas, jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
E. Keadaan Pegawai dan Fasilitas Kerja Dinas Kesehatan Kota Cimahi

Sumber daya manusia merupakan unsur pelaksanan kerja, baik dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk pikiran dalam mencapai suatu proses yang dikelola oleh suatu organisasi.

Setiap organisasi pemerintah dalam rangka pencapaian tujuan tidak terlepas dari para pegawai sebagai unsur pelaksana kegiatan, sebagaimana diatur dalam struktur organisasi dan tata kerjanya dan dalam menjalankan tugasnya ditunjang dengan fasilitas kerja yang memadai. Begitu juga pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi .

1. Keadaan Pegawai

Pegawai yang ada di Dinas Kesehatan Kota Cimahi seluruhnya berjumlah 19 orang pegawai. Para pegawai memiliki pangkat dan golongan serta ruang yang berbeda diantara para pegawai tersebut. Hal ini ini dikarenakan tingkat pendidikan dan masa kerja yang mereka miliki berbeda. Untuk lebih jelasnya mengenai jabatan para pegawai dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 4
KEADAAN PEGAWAI BERDASARKAN JABATAN PADA DINAS KESEHATAN KOTA CIMAHI
	No
	Jabatan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.
	Kepala Dinas
Sekretaris Kepala Dinas
Kepala Seksi/Kasubag/Jabatan Fungsional
Pelaksana
	1 orang

1 orang

9 orang

   8 orang

	Jumlah
	19 orang


           Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi, 2016
Selanjutnya keadaan pegawai pada berdasarkan golongan dan pangkat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
TABEL 5
KEADAAN PEGAWAI BERDASARKAN GOLONGAN DAN PANGKAT 

PADA DINAS KESEHATAN KOTA CIMAHI
	No
	Pangkat
	Golongan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Penata Tingkat 1

Penata

Penata Muda Tingkat 1

Penata Muda

Pengatur Tingkat 1

Pengatur Muda Tingkat I

Pengatur muda

Juru Muda Tk I
	IV/a
III/c

III/b

III/a

II/d

II/b

II/a

I/b
	1 orang

2 orang

4 orang

6 orang

2 orang

2 orang

1 orang

1 orang

	Jumlah
	19 orang


Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi, 2016
Selanjutnya keadaan pegawai pada berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
TABEL 6
KEADAAN PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN PADA DINAS KESEHATAN KOTA CIMAHI
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sarjana (S1)

(D3)

SLTA / SMEA / STM

SMP

SD
	17 orang

1 orang

8 orang

2 orang

1 orang

	Jumlah
	29 orang


             Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi, 2016
2. Fasilitas Kerja

Para pegawai dalam suatu organisasi untuk melaksanakan tugas kerjanya harus ditunjang oleh fasilitas kerja yang memadai, demikian juga pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi, memiliki fasilitas sebagai berikut 

TABEL 7
           FASILITAS KERJA DINAS KESEHATAN KOTA CIMAHI
	No
	Nama barang
	Keadaan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak
	

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
	Telepon
Komputer

Mesin Tik

Radio Telekomunikasi
Meja Kerja 

Kursi Kerja
Meja Kursi Tamu
Lemari/Kardek
Ruang Rapat
Ruang Data
Gedung Serba Guna
Balai Pertemuan
Kendaraan Dinas Roda2
Kendaraan Dinas Roda4
Mesin Hitung
Lain-lain
	1 unit
3 unit
2 unit
1 unit
    32 unit
36 unit
3 unit
2 unit
1 unit
2 unit
- unit
1 unit
8 unit
1 unit
1 unit
- unit
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
-

-
	1 unit
3 unit
2 unit
1 unit
32 unit
36unit
3 unit
2 unit
1 unit
2 unit
- unit
1 unit
8 unit
1 unit
1 unit
- unit


 Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi, 2016
F. Gambaran Umum Pengaruh Perilaku Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi
Pada dasarnya perilaku organisasi adalah suatu cara untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan secara nyata hasil-hasil penemuan berikut tindakan-tindakan pemecahannya dalam kehidupan berorganisasi, sehingga dituntut untuk menciptakan perilaku yang mendukung pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan perilaku organisasi oleh Dinas Kesehatan Kota Cimahi dibantu oleh para pegawainya yang merupakan unsur pelaksana penentu dari pencapaian tujuan yang telah diinginkan belum sepenuhnya dilakukan karena berbagai hambatan dalam tugas tersebut perlu berlandaskan pada teori pencapaian perilaku organisasi. Pencapaian tujuan organsasi tidak terlepas dari sarana dan prasarana serta kemampuan pelaksana.

Berikut ini peneliti mengemukakan gambaran umum Perilaku Organisasi pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan: Manusia berbeda perilakunya, karena kemampuannya tidak sama
Setiap pegawai di Dinas Kesehatan Kota Cimahi memiliki banyak persamaan dan perbedaan dalam hal kemampuan dari tiap individu-individu para pegawainya, ada yang memiliki kemampuan yang baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Karena setiap pegawai di Dinas Kesehatan Kota Cimahi memiliki kemampuan yang  berbeda-beda, maka peran dari Kepala Dinas dalam memberikan tugas kepada pegawainya harus sesuai dengan kemampuannya, dari setiap pegawai yang diberikan tugas tersebut mengerti dan paham akan tugasnya yang akan diberikan oleh Kepala Dinas. Apabila tugas yang diberikan itu tidak sesuai dengan kemampuan dan kurang dipahami oleh pegawai maka akan mempengaruhi terhadap waktu yang telah ditentukan serta mutu dari hasil pekerjaan seseorang yang memiliki kemampuan tinggi maka pegawai tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, pegawai tersebut akan dengan cepat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan dengan kemampuan yang dimilikinya pegawai tersebut akan menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas.  



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi, pelaksanaan indikator yang pertama ini telah terlaksana, karena mengembangkan kemampuan ini suatu langkah awal yang akan membawa kemana seluruh organisasi akan melangkah untuk mencapai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai.
b. Kebutuhan: Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda


Setiap pegawai berperilaku karena didorong oleh serangkaian kebutuhan, kebutuhan seorang pegawai berbeda-beda dengan pegawai lainnya. Ada yang memiliki kebutuhan yang tinggi, sedang dan rendah. Terpenuhinya kebutuhan pegawai akan menungkatkan pegawai tersebut bersemangat dalam menyelesiakan tugas-tugas yang diberiakan oleh Kepala Dinas  kepada pegawai yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil observasi pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi menunjukan bahwa pemberian kebutuhan baik berupa bonus atau pengharagaan lainnya yang merupakan salah satu unsur dari perilaku telah dilaksanakan, tetapi kurang begitu maksimal hal ini terlihat dari masih adanya pegawai yang tidak mendapatkan perhatian, sehingga pegawai yang bersangkutan kurang memberikan hasil yang optimal dalam rangka  mencapai peningkatan kinerja pegawai.
c. Membuat pilihan untuk bertindak: Orang berpikir tentang masa depan, dan membuat pilihan untuk bertindak
Membuat pilihan untuk bertindak sangat diharapkan oleh setiap pegawai dalam rangka pencapaian hasil yang optimal karena bukan hanya pada pekerjaan dalam organisasi saja membuat pilihan untuk bertindak akan tetapi pada kehidupan manusia  sehari-hari pun akan selalu ada. Pimpinan perlu berusaha membuat dorongan atau motivasi kepada tiap-tiap pegawai dalam rangka membuat pilihan untuk bertindak dengan memastikan sistem dan prosedur sejalan dengan tujuan-tujuan organisasi, pilihan untuk bertindak didalam organisasi biasanya terletak pada prosedur atau proses administrasi maupun dari pegawainya itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kantor Kepala Dinas bahwa pelaksanaan dalam rangka membuat pilihan untuk bertindak belum terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari pimpinan belum berusaha memberikan pilihan terhadap para pegawainya serta menjauhkan segala macam bentuk pilihan yang diberikan kepada pegawainya baik itu prosedur atau proses administratif dan hal teknis yang lainnya.
d. Pengalaman: Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan pengalaman masa lalu dan kebutuhannya
 Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, seseorang membuat lingkungan itu mempunyai arti baginya. Dimana pada lingkungan oarang tersebut berada harus menjadi suatu pengalaman bagi dirinya, karena suatu peristiwa tentu akan memberikan suatu pelajaran yang penting bagi dirinya untuk melangkah kemasa depan. Kesalahan-kesalahan yang pada masa lampau dapat dijadikan suatu pelajaran yang berhaga bagi seorang pegawai yang memiliki pengalaman yang berbeda-beda.

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kantor Kepala Dinas bahwa hal tersebut telah dilakukan dengan baik oleh para pegawai pada Kepala Dinas dimana para pegawai tidak mengulanginya untuk yang kedua kalinya dalam hal melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan oleh Kepala Dinas sehingga kesalahan yang pernah terjadi pada masa lalu dijadikan pengalaman yang berharga oleh para pegawai untuk tidak terjadi lagi pada waktu yang akan datang.
e. Reaksi senang atau tidak senang: Seseorang itu mempunyai reaksi senang atau tidak senang (affective)
 Jenis masalah yang mungkin terjadi pada organisasi dan khususnya lingkungan serta pegawainya adalah tentang reaksi senang atau tidak senang baik itu kepada sesama anggota organisasi atau kepada jenis pekerjaan yang dilaksanakannya, oleh karena itu dimana dan mengapa masalah-masalah semacam itu mungkin akan terjadi dalam organisasi karena pimpinan tidak pernah mengharapkan akan timbulnya masalah-masalah itu sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Kantor Kepala Dinas bahwa pelaksanaan indikator ini cukup terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari pimpinan yang selalu berusaha melakukan antisipasi sejak dini terhadap masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam pelaksaan pekerjaan.

Setelah menguraikan gambaran umum perilaku organsiasi, maka selanjutnya peneliti akan menguraikan gambaran umum dari kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi, hal ini dapat dilihat dari indikator sebagai berikut :
1. Quantity of work : jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan
Pelaksanaan pekerjaan mengenai kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi oleh kuantitas dari pekerjaan yang diberikan terhadap pegawai sehingga nantinya pegawai tidak merasa terbebani oleh pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini belum terlaksana dengan baik. 
Quality of work : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya

Mutu pekerjaan pegawai memperlihatkan segala kemampuan, kesungguhan dalam menyempurnakan hal-hal kecil sehingga tampilan hasil akhir akan menunjukkan berkualitas tidaknya suatu pekerjaan dan kualitas dari suatu pekerjaan adalah sangat ditunjang pada ketelitian untuk merangkai pekerjaan-pekerjaan kecil dengan maksimal. Mutu pekerjaan menunjukkan suatu keilmuan dan keterampilan seseorang dengan penuh kesungguhan ingin mencapai hasil maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini belum terlaksana dengan baik hal ini terlihat pada bidang kearsipan pada Pegawai Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dalam penataan arsip hanya disimpan dibawah laci meja dan tidak disimpan dilemari arsip dan jika data-data tersebut dibutuhkan kembali akan mengalami kesulitan dan memakan waktu yang cukup lama.
1. Job knowledgw : luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya.

Organisasi dapat berhasil mencapai puncak kesuksesan jika para pegawai yang ada didalamnya tidak mengetahui dan memahami tugas yang diberikan kepadanya. Oleh karea itu penting bagi pegawai untuk mengetahui dan memahami tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini belum terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari masih ada pegawai yang kurang memiliki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan yang akan dibebankan kepadanya.
2. Creavitiveness : keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.
Daya kreativitas pegawai dalam suatu organisasi akan melahirkan ide-ide cemerlang untuk kemajuan yang diharapkan bersama serta memiliki inovasi tinggi untuk selalu mencoba hal-hal baru yang lebih baik lagi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukkan sebelumnya oleh organisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini sudah terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari para pegawai dapat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya.
3. Cooperation : kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain (sesama anggota organisasi).
Kesediaan untuk berpartisipasi menumbuhkan sikap pegawai untuk saling bersosialisasi dan membuka jalan untuk menumbuhkan komunikasi yang baik dan saling memahami keinginan satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini sudah terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari adanya kerjasama antara seksi yang satu dengan seksi yang lainnya untuk tercapainya suatu tujuan organisasi.
4. Dependability : kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja
Kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Keahlian yang dimiliki pegawai memeperlihatkan kecakapan dan profesionalisme seseorang dalam bekerja.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini belum terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari pegawai yang tidak mempunyai rasa tanggung jawab dan kesadaran dalam kehadiran pada jam kerja, terlihat masih adanya pegawai pada jam istirahat terkadang langsung pulang hal ini tidak sesuai dengan ketepatan waktu yang ditetapkan dalam bekerja.
5. Initiative : semangat untuk melaksanakan tuga-tugas baru dan memperbesar tanggungjawabnya.

Kemampuan untuk bertindak atau melaksanakan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai tidak tergantung pada perintah pimpinan atau mengembangkan serangkaian kegiatan dan menemukan cara-cara baru.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini kurang terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari Pegawai Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dalam penyusunan arsip-arsip tidak disusun dengan rapih secara alphabetis dan tidak disimpan dilemari arsip.
6. Personal qualities : menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah-tamahan, dan integritas pribadi.
Tingkah laku pegawai didalam organisasi akan mempengaruhunya dalam cara pelaksanaan kerja, sikap positif yang tertanam dalam diri pegawai melahirkan sikap kerja yang mampu menghadapi berbagai permasalahan kerja secara positif pula.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Dinas Kesehatan Kota Cimahi bahwa pelaksanaan indikator ini sudah terlaksana dengan baik hal ini terlihat dari sikap pegawai dapat menghargai pegawai yang lainnya dalam melaksanakan pekerjaan dan para pegawai juga selalu berusaha bersikap baik dalam bekerja sehingga dapat tercipta suatu suasana yang menyenangkan dalam melaksanakan pekerjaan.

Density at Lower Limit – Density at Upper Limit
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Score	= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1
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